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 Abstrak : Indonesia merupakan negara yang memiliki 
berbagai macam perbedaan yang meliputi perbedaan 
kebudayaan, suku, agama, bahasa, dan adat istiadat 
yang tersebar di berbagai daerah. Dari banyaknya 
perbedaan ini tidak hanya menjadi keuntungan tapi 
juga tantangan bagi Indonesia untuk menciptakan 
sebuah integrasi agar negara Indonesia menjadi 
negara yang utuh dan berdaulat. Berbagai konflik 
bisa muncul dari banyaknya keberagaman yang ada, 
sehingga membutuhkan banyak penyatuan-
penyatuan untuk menciptakan rasa aman dan 
nyaman dalam setiap perbedaan. Penyatuan-
penyatuan ini membutuhkan masyarakat sebagai 
penggerak persatuan yang bisa dilakukan dengan 
mengembangkan pemahaman masyarakat tentang 
pentingnya sikap toleransi dalam lingkungan 
masyarakat yang memiliki banyak perbedaan. 
Penulisan artikel ini menggunakan metode kualitatif 
yang dikombinasikan dengan literature research 
untuk mendapatkan data yang relevan. Dapat kita 
sadari, toleransi adalah suatu hal yang sangat 
penting. Namun sayangnya, sikap toleransi masih 
belum bisa diterapkan dengan baik dalam kehidupan 
masyarakat di Indonesia. Sehingga, masih banyak 
konflik-konflik yang terjadi akibat kurangnya sikap 
toleransi. Konflik ini dapat menyebabkan perpecahan 
di masyarakat yang membuat Indonesia belum bisa 
menjadi wilayah yang utuh dan berdaulat. Perlu 
disadari bahwa toleransi merupakan hal yang 
penting dalam kehidupan bermasyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak sekali keberagaman suku, 

agama, bahasa, dan budaya yang menjadi ciri khas dari Indonesia sebagai salah satu 

negara yang kaya akan kebudayaan. Namun, keberagaman ini justru menimbulkan 

tantangan besar bagi Indonesia untuk menyatukan banyak keberagaman dalam satu-

kesatuan agar integrasi bangsa dapat terbentuk dengan baik. Oleh karena itu, adanya 

keanekaragaman yang ada di Indonesia, warga masyarakat Indonesia harus tetap 

bersatu untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan. Persatuan dan kesatuan tersebut 
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dapat diwujudkan dengan integrasi nasional. Tanpa adanya integrasi nasional, suatu 

negara akan mengalami perpecahan (Jovannie, 2023). Sehingga, ketika sebuah 

integrasi tidak dapat terbentuk pada sebuah negara, maka negara tersebut akan 

mengalami perpecahan yang akan mengancam kehidupan bangsa tersebut. 

Dibalik banyaknya keberagaman yang ada di Indonesia, masih banyak kasus-

kasus saling menjatuhkan antar budaya yang disebabkan oleh kurangnya sikap 

toleransi dalam masyarakat. Dimana mereka saling mengagungkan budayanya 

masing-masing dan merendahkan budaya lain yang memiliki perbedaan dengan 

budayanya sendiri, padahal dalam konteks kesatuan, semua adat dan budaya dianggap 

setara satu sama lain agar terciptanya sebuah persatuan yang utuh. Kesetaraan dalam 

keberagaman hidup masyarakat adalah hal yang penting khususnya untuk 

menciptakan integrasi sosial. Dengan kesetaraan ini, maka tidak akan terjadi 

kecemburuan sosial yang sering terjadi di negara yang mempunyai banyak keragaman 

seperti Indonesia (Kumparan, 2023). Kurangnya toleransi dalam masyarakat sangat 

membahayakan integritas bangsa Indonesia. Ketika sebuah toleransi tidak dapat 

dibentuk, maka integrasi bangsa akan terancam dengan perpecahan dan isu-isu yang 

bisa menghancurkan bangsa Indonesia. 

Sikap toleransi dipengaruhi oleh kemampuan dalam memahami perbedaan, 

bahwa perbedaan adalah suatu yang harus disyukuri dan dijadikan sebagai 

pembelajaran bukan untuk dibanding-bandingkan satu sama lain. Toleransi dapat 

mempermudah terwujudnya sebuah persatuan diantara perbedaan yang ada. Sehingga 

akan tercipta kehidupan yang lebih baik, nyaman, tentram meskipun berada dalam 

banyak perbedaan (Yusuf, 2021). Ketika seseorang tidak bisa menghargai sebuah 

perbedaan, maka orang tersebut tidak bisa menanamkan sikap toleransi dalam 

kehidupannya. Sikap tidak saling menghargai ini juga bisa diakibatkan dari 

menurunkan etika yang ada di masyarakat yang disebabkan oleh berbagai 

perkembangan dan pengaruh dari luar yang masuk ke lingkungan masyarakat 

Indonesia. 

Sikap toleransi sangat penting untuk mempertahankan integritas bangsa 

Indonesia, agar bangsa Indonesia bisa menjadi bangsa yang tetap berada dalam 

persatuan yang selalu mengedepankan sikap toleransi yang sangat diperlukan untuk 

menyatukan semua perbedaan yang ada. 

 

METODE PENELITIAN  

Pemelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dikombinasikan dengan 

literature reasearch. Menurut David Williams (1995), penelitian kualitatif 

didefinisikan sebagai proses pengumpulan data berdasarkan latar alamiah. Peneliti 

melakukan pencarian informasi dan data yang berkaitan dengan urgensi toleransi 

untuk mempertahankan integrasi bangsa. Dalam metode ini, peneliti 

mengkombinasikan dengan literature research dengan melakukan pemilihan dan 

analisis kritis tentang sumber literatur yang dipilih untuk penelitian, sehingga bisa 

mendapatkan sumber yang relevan dengan pembahasan yang sedang di teliti. Dengan 

metode ini, penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat berjalan dengan lancar dan 

mempunyai sumber-sumber yang relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keberagaman yang tersebar 

dari Sabang sampai Merauke, mulai dari keberagaman suku, bahasa, budaya, adat 

istiadat, dan agama. Keberagaman ini menjadikan bangsa Indonesia menjadi sebuah 

negara yang kaya kebudayaan dan menjadi salah satu ciri khas menarik dari bangsa 

Indonesia. Keberagaman ini akan terpelihara dengan baik jika bangsa Indonesia 

mampu menciptakan persatuan dan kesatuan dalam setiap perbedaan dengan 

dibangunnya rasa saling menghargai, menghormati, dan menerima setiap perbedaan 

yang ada. Sebuah keberagaman apabila dirawat dengan pengetahuan dan toleransi, 

maka akan menjadi kekayaan yang luar biasa yang jarak dimiliki oleh bangsa lain di 

dunia (Setneg, 2022).  

Perbedaan juga dapat menimbulkan banyak problematika bagi bangsa 

Indonesia. Bangsa Indonesia harus mampu menyatukan banyak budaya yang memiliki 

berbagai macam perbedaan karakteristik yang mempersulit diwujudkannya sebuah 

persatuan tersebut. Keberagaman menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara 

dengan budaya yang kaya. Namun disisi lain, keberagaman juga dapat memicu sebuah 

konflik bila tak dijembatani dengan sikap yang baik (Hasugian, 2015). Ketika bangsa 

Indonesia tidak dapat menciptakan persatuan, maka akan terjadinya banyak 

perpecahan yang akan mengancam keberlangsungan hidup bangsa Indonesia. Untuk 

mencegah terjadinya perpecahan karena perbedaan, masyarakat harus menerapkan 

sikap toleransi agar menumbuhkan sikap saling menghargai satu sama saling sehingga 

persatuan akan terwujud. 

Secara etimologi, kata “toleransi” berasal dari bahasa latin “tolerare” yang 

berarti sabar dan menahan diri. Secara terminologi, toleransi mengacu pada sikap yang 

tidak memaksakan kehendak, tidak mencela, dan tidak merendahkan orang lain 

karena perbedaan yang ada. Toleransi adalah sikap saling menghargai, menghormati, 

dan menerima perbedaan antar individu atau kelompok dalam hal keyakinan, 

pendapat, atau kepercayaan. (Sari, 2023). Menurut Soerjono Soekanto, toleransi yaitu 

sikap menghargai dan menerima perbedaan yang dimiliki oleh orang lain (Royandi, 

2000). Toleransi adalah sebuah rasa menerima, menghormati dan menghargai satu 

sama lain. Sikap ini mencerminkan rasa menghargai atas semua perbedaan dalam 

bentuk apapun. Baik perbedaan suku, bahasa, agama, adat, budaya, dan perbedaan 

pendapat yang ada di lingkungan sekitar. Ketika masyarakat memiliki sikap toleransi 

yang tinggi, maka akan tercipta masyarakat yang damai, tentram, sejahtera, dan adil 

yang selalu bisa hidup berdampingan dan saling bekerja sama dalam sebuah 

perbedaan. Toleransi sangat dibutuhkan di Indonesia, dimana negara Indonesia 

memiliki berbagai macam suku, budaya, adat, bahasa, dan agama. Keberagaman yang 

ada akan bisa disatukan jika dalam masyarakat terdapat rasa toleransi yang kuat. 

Sikap toleransi dapat dibangun melalui pendidikan, baik formal maupun 

nonformal. Pendidikan formal seperti sekolah, akan mampu menerapkan dan 

mengajarkan sikap toleransi kepada peserta didik sejak dini. Pendidikan membuat 

seorang individu dapat mengolah pemikiran secara kritis yang mampu mengendalikan 

perilaku dari individu tersebut. Peserta didik dapat diajarkan untuk saling menghargai 

antar teman yang memiliki perbedaan, sehingga mereka bisa untuk menerima setiap 

perbedaan yang ada. 

Tuntutan pengembangan nilai-nilai toleransi di masyarakat akan semakin besar 

jika tingkat keragamannya juga tinggi, agar terhindar dari konflik, pertentangan, dan 

permusuhan yang disebabkan oleh perbedaan.  
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Sikap yang bertolak belakang dengan toleransi adalah sikap intoleransi. 

Intoleransi adalah sikap yang tidak bisa menerima, menghargai, dan menghormati 

perbedaan yang ada dalam masyarakat. Menurut Natsir, kata intoleransi berasal dari 

kata “in-“ yang berarti “tidak, bukan” dan kata “toleransi” yang memiliki arti bersikap 

menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, 

pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau 

bertentangan dengan pendirian sendiri (Halimah, 2018). Sikap ini menyebabkan 

terjadinya perpecahan dalam masyarakat, dimana banyak terjadinya pertingkaian, 

pertentangan, dan konflik dalam masyarakat. Sikap ini juga cenderung akan 

menumbuhkan sikap egois dalam diri individu sehingga akan sulit menerima dan 

menghargai perbedaan yang ada pada individu lain.  

Integrasi adalah sebuah satu-kesatuan yang ada dalam sebuah negara yang 

memiliki banyak keberagaman. Menurut Myron Weiner, integrasi adalah sebuah 

proses untuk menyatukan berbagai kelompok budaya dan sosial masyarakat ke dalam 

satu kesatuan wilayah demi mewujudkan pembentukan identitas nasional (Aris, 2021). 

Integrasi adalah penyatuan berbagai suku, agama, budaya, dan daerah yang berbeda-

beda menjadi satu kesatuan bangsa Indonesia yang utuh dan berdaulat (Fai, 2023). 

Integrasi sangat diperlukan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena dalam 

lingkup bernegara, banyak perbedaan yang harus disatukan dalam rasa kesatuan dan 

persatuan. Indonesia memiliki banyak keberagaman budaya dan adat istiadat yang 

menjadi salah satu tantangan dalam mewujudkan sebuah integrasi di atas banyaknya 

budaya yang ada. Ketika integrasi tidak dapat terbentuk, maka akan banyak 

terjadinya perpecahan yang disebabkan oleh perbedaan perbedaan adat, budaya dan 

perbedaan pendapat. Integrasi tidak dapat terbentuk jika dalam masyarakat tidak 

terbentuk rasa toleransi satu sama lain. Suatu negara harus mempertahankan 

integrasinya, agar dalam negara tersebut tercipta perdamaian, kerukunan, dan 

keadilan. Integrasi dapat tercapai apabila dalam negara tersebut terdapat sebuah rasa 

persatuan yang utuh. Rasa persatuan ini akan tercipta apabila masyarakat dalam 

negara tersebut bisa saling menghargai dan menghormati satu sama lain. Tidak hanya 

perbedaan budaya, masyarakat juga harus bisa menerima perbedaan pendapat dan 

pandangan yang ada di masyarakat. Di Indonesia masih banyak pertentangan dan 

konflik yang disebabkan oleh perbedaan pandangan antar individu, dimana mereka 

tidak bisa saling menerima pendapat satu sama lain sehingga terjadinya pertentangan 

dan konflik dalam masyarakat yang menandakan bahwa nilai-nilai integrasi belum 

tertanam dengan sempurna pada masyarakat.  

Ketika dalam sebuah negara tidak terdapat sebuah kesatuan, yang dimana 

dalam negara tersebut masih banyak konflik antar masyarakat yang disebabkan oleh 

sebuah perbedaan, tidak adanya rasa saling menghargai antar budaya, dan saling 

menindas satu sama lain. Maka, keadaan seperti ini disebut disintegrasi. Disintegrasi 

adalah sebuah sikap yang bertolak belakang dengan integrasi. Integrasi merupakan 

persatuan sedangkan disintegrasi merupakan sebuah perpecahan. Menurut Seokanto 

(2012), disintegrasi dapat dirumuskan sebagai suatu proses berpudarnya norma-norma 

dan nilai-nilai dalam masyarakat karena perubahan-perubahan yang sering terjadi 

pada lembaga-lembaga kemasyarakatan. Disintegrasi bisa membahayakan 

keberlangsungan hidup sebuah negara. Karena menyebabkan negara tersebut tidak 

memiliki persatuan yang utuh yang justru akan menghancurkan sistem dari negara 

tersebut. Sikap disintegrasi bisa dihindari dengan cara menanamkan sikap saling 
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menghargai dan menghormati antar individu, memberikan pemahaman bahwa setiap 

individu membutuhkan individu lain untuk keberlangsungan hidup, serta memberi 

pemahaman bahwa setiap perbedaan adalah sebuah hal yang patut untuk disyukuri 

sebagai sebuah anugerah dari Tuhan.  

Toleransi dan integrasi adalah dua hal yang saling berhubungan erat dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Toleransi dapat menumbuhkan integrasi yang 

utuh. Ketika toleransi terjaga dengan baik, maka integrasi dalam sebuah negara akan 

menjadi lebih kuat dan terhindar dari perpecahan. Sebaliknya, ketika toleransi lemah 

maka integrasi dalam suatu negara pun akan ikut menurun yang akan menyebabkan 

banyak terjadinya perpecahan. Sebagai warganegara yang baik, masyarakat harus bisa 

mengedepankan sikap toleransi agar selalu tercipta lingkungan masyarakat yang adil, 

damai, saling membantu tanpa membedakan, dan akan tercipta sebuah kerukunan dan 

kenyamanan dalam masyarakat. Dari lingkungan masyarakat yang kuat dan saling 

menghargai, maka akan tercipta sebuah negara yang bisa berkembang dengan baik 

seiring dengan perkembangan zaman. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Indonesia adalah sebuah negara dengan banyak keberagaman suku, bahasa, 

budaya, dan agama. Perbedaan ini menjadi sebuah tantangan yang harus dihadapi oleh 

Indonesia dalam menciptakan sebuah integrasi nasional untuk keberlangsungan hidup 

bangsa. Integrasi adalah bentuk kesadaran untuk menciptakan persatuan dalam 

sebuah negara yang akan menghasilkan pertahanan negara yang kuat dan kokoh 

disamping keberagaman yang menghasilkan banyak perbedaan. Sikap yang bertolak 

belakang dengan integrasi adalah disintegrasi. Disintegrasi adalah sebuah sikap atau 

nilai-nilai yang menghendaki adanya sebuah perpecahan dalam masyarakat. 

Toleransi adalah sikap saling menghargai, menerima, dan menghormati setiap 

perbedaan yang ada dalam lingkungan sekitar. Sikap toleransi bisa ditumbuhkan 

melalui pendidikan, baik formal maupun nonformal. Dalam proses pendidikan, peserta 

didik bisa diajarkan untuk saling menghargai perbedaan yang ada di sekitar mereka, 

sehingga sikap toleransi akan tumbuh dalam diri mereka sejak dini. Toleransi sangat 

penting untuk menjaga sebuah persatuan agar terhindar dari perpecahan yang 

mengancam keberlangsungan hidup bangsa. Sikap yang bertolak belakang dengan 

toleransi adalah intoleransi. Intoleransi adalah sikap yang tidak bisa saling 

menghargai, menerima, dan menghormati setiap perbedaan yang ada. Intoleransi akan 

menimbulkan perlakuan yang saling menjatuhkan satu sama lain sehingga akan 

banyak terjadinya pertikaian dan konflik dalam lingkungan masyarakat. 

Toleransi dan integrasi adalah dua hal yang memiliki hubungan yang sangat 

erat. Ketika toleransi tidak tercipta di masyarakat, maka sebuah integrasi tidak akan 

pernah terwujud. Integrasi sangat berpengaruh untuk keberlangsungan hidup sebuah 

bangsa dan negara. Sebagai warga negara yang baik, masyarakat harus bisa 

menumbuhkan sikap toleransi agar masyarakat tersebut terhindar dari perpecahan 

dan menciptakan lingkungan masyarakat yang adil, damai, rukun, dan saling 

menghargai sebuah perbedaan. 
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